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ABSTRACT 

Technological advances have made a significant contribution to supporting the 
learning process for children with special needs (ABK). Various digital media have 
begun to be used to help improve students' motivation to learn, communication 
skills, focus, and understanding of learning materials. However, the effectiveness of 
digital technology utilization in ABK learning still requires further study through 
various previous research results. This study aims to assess the effectiveness of 
digital technology in learning for children with special needs using the SLR method. 
The research process was carried out by collecting and reviewing relevant scientific 
articles from various sources, such as Google Scholar. The research stages 
included searching for articles, selecting them based on certain criteria, analyzing 
data, and compiling a synthesis of research results. The study results indicate that 
the use of digital technology, such as interactive multimedia, learning videos, and 
educational applications, can improve the motivation, interaction, and learning 
outcomes of students with special needs. In addition to helping students, digital 
technology also supports teachers in creating more flexible and tailored learning to 
their needs. However, the implementation of digital technology still faces several 
obstacles, including limited facilities, teachers' ability to utilize technology, and 
access to digital devices. Therefore, it is necessary to provide support for 
infrastructure, training for educators, and the development of appropriate learning 
media so that the use of digital technology in learning for children with special needs 
can run optimally. 
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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi memberikan kontribusi penting dalam mendukung proses 
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Beragam media digital mulai 
digunakan untuk membantu meningkatkan motivasi belajar, kemampuan 
berkomunikasi, fokus, serta pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran. Meskipun demikian, efektivitas pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran ABK masih perlu dikaji lebih mendalam melalui berbagai hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
efektivitas teknologi digital dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
menggunakan metode SLR. Proses penelitian dilakukan dengan mengumpulkan 
serta meninjau artikel-artikel ilmiah yang relevan dari berbagai sumber, seperti 
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Google Scholar. Tahapan penelitian meliputi pencarian artikel, seleksi berdasarkan 
kriteria tertentu, analisis data, dan penyusunan sintesis hasil penelitian. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital, seperti multimedia interaktif, 
video pembelajaran, dan aplikasi edukatif, mampu meningkatkan motivasi, 
interaksi, dan hasil belajar peserta didik berkebutuhan khusus. Selain membantu 
peserta didik, teknologi digital juga mendukung guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Namun, 
implementasi teknologi digital masih menghadapi beberapa hambatan, di antaranya 
keterbatasan fasilitas, kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi, dan akses 
terhadap perangkat digital. Oleh karena itu, diperlukan dukungan sarana prasarana, 
pelatihan bagi pendidik, serta pengembangan media pembelajaran yang tepat agar 
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran ABK dapat berjalan secara 
optimal. 

Kata Kunci: teknologi digital, anak berkebutuhan khusus, efektivitas pembelajaran 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan hak 

dasar setiap individu tanpa 

memandang kondisi fisik, intelektual, 

sosial, maupun emosional. Dalam 

pelaksanaannya, pendidikan harus 

mampu memberikan layanan yang 

setara bagi seluruh peserta didik, 

termasuk anak berkebutuhan khusus 

(ABK). Kehadiran pendidikan inklusif 

menjadi salah satu upaya untuk 

mewujudkan sistem pendidikan yang 

adil dan tidak diskriminatif. Melalui 

pendidikan inklusif, peserta didik 

berkebutuhan khusus memperoleh 

kesempatan belajar bersama peserta 

didik lainnya dalam lingkungan yang 

sama dengan tetap mendapatkan 

layanan sesuai kebutuhan dan 

karakteristik masing-masing. 

Seiring dengan berkembangnya 

zaman, dunia pendidikan mengalami 

perubahan yang cukup signifikan, 

terutama dalam pemanfaatan 

teknologi digital pada proses 

pembelajaran. Teknologi digital saat 

ini tidak hanya digunakan sebagai 

media pendukung pembelajaran, 

tetapi juga menjadi sarana penting 

dalam menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

adaptif. Penggunaan teknologi dalam 

pendidikan memberikan peluang bagi 

guru untuk menyajikan materi secara 

lebih menarik dan mudah dipahami 

oleh peserta didik, termasuk bagi anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki 

hambatan tertentu dalam belajar. 

Perkembangan teknologi digital 

dalam dunia pendidikan semakin 
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meningkat sejak diterapkannya 

pembelajaran berbasis teknologi pada 

berbagai jenjang pendidikan. 

Berbagai media digital seperti video 

pembelajaran, multimedia interaktif, 

aplikasi edukasi, permainan edukatif, 

hingga platform pembelajaran daring 

mulai banyak dimanfaatkan untuk 

membantu proses belajar mengajar. 

Penggunaan teknologi tersebut dinilai 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar, konsentrasi, kemampuan 

komunikasi, serta keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan 

inklusif, teknologi digital memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

membantu anak berkebutuhan khusus 

dalam memahami materi 

pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Peserta didik 

dengan hambatan belajar tertentu 

memerlukan pendekatan dan media 

pembelajaran yang lebih adaptif agar 

dapat mengikuti proses pembelajaran 

secara optimal. Oleh sebab itu, 

pemanfaatan teknologi digital dapat 

menjadi salah satu solusi untuk 

membantu mengatasi berbagai 

hambatan belajar yang dialami oleh 

ABK. 

Beberapa penelitian dalam lima 

tahun terakhir menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital 

memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Sugiarmin (2021), 

media pembelajaran berbasis digital 

mampu membantu meningkatkan 

partisipasi dan fokus belajar peserta 

didik berkebutuhan khusus dalam 

pembelajaran di kelas inklusif. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Minsih (2020) menjelaskan bahwa 

penggunaan teknologi interaktif dapat 

membantu guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

menyesuaikan kebutuhan individual 

peserta didik. 

Hasil penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa teknologi digital 

dapat membantu meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan interaksi 

sosial anak berkebutuhan khusus, 

terutama pada peserta didik dengan 

hambatan autisme dan kesulitan 

belajar. Penggunaan media visual, 

audio, dan animasi dinilai mampu 

membantu peserta didik memahami 

materi secara lebih konkret dan 

mudah dipahami. Selain itu, teknologi 

digital juga membantu guru dalam 
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menyampaikan pembelajaran secara 

lebih variatif sehingga suasana belajar 

menjadi lebih aktif dan 

menyenangkan. 

Meskipun demikian, 

implementasi teknologi digital dalam 

pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus masih menghadapi berbagai 

tantangan. Tidak semua sekolah 

memiliki fasilitas teknologi yang 

memadai untuk mendukung 

pembelajaran berbasis digital. 

Keterbatasan perangkat, akses 

internet, dan media pembelajaran 

menjadi salah satu kendala yang 

sering ditemukan di sekolah. Selain 

itu, kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital juga 

masih beragam. Sebagian guru masih 

mengalami kesulitan dalam memilih 

dan menggunakan media digital yang 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik berkebutuhan khusus. 

Permasalahan lain yang 

muncul adalah belum optimalnya 

pengembangan media pembelajaran 

digital yang benar-benar disesuaikan 

dengan kebutuhan ABK. Beberapa 

media pembelajaran digital masih 

bersifat umum sehingga belum 

sepenuhnya mampu memenuhi 

kebutuhan peserta didik dengan 

hambatan tertentu. Padahal, setiap 

anak berkebutuhan khusus memiliki 

karakteristik belajar yang berbeda 

sehingga memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih individual 

dan adaptif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas 

penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus. Kajian ini penting dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana 

teknologi digital memberikan dampak 

positif terhadap proses dan hasil 

belajar peserta didik berkebutuhan 

khusus. Selain itu, kajian ini juga 

dapat menjadi sumber informasi bagi 

guru dan sekolah dalam memilih serta 

mengembangkan media 

pembelajaran digital yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR) untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyintesis 

berbagai hasil penelitian yang 

berkaitan dengan efektivitas teknologi 

digital dalam pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus. Metode SLR 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

 

292 
 

dipilih karena mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai hasil-hasil penelitian 

sebelumnya secara sistematis dan 

terstruktur. Artikel-artikel yang 

dianalisis berasal dari berbagai jurnal 

ilmiah dan sumber terpercaya yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas teknologi digital 

dalam pembelajaran ABK, jenis 

teknologi yang paling banyak 

digunakan, manfaat yang diperoleh 

peserta didik, serta berbagai kendala 

dalam implementasinya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi guru, sekolah, 

maupun peneliti dalam 

mengembangkan pembelajaran 

inklusif yang lebih inovatif, adaptif, dan 

sesuai dengan perkembangan 

teknologi pendidikan saat ini. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR) untuk mengkaji efektivitas 

teknologi digital dalam pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus. Metode 

SLR merupakan pendekatan 

penelitian yang dilakukan secara 

sistematis, terstruktur, dan 

komprehensif dengan cara 

mengumpulkan, menyeleksi, serta 

menganalisis berbagai hasil penelitian 

yang relevan dengan topik tertentu. 

Penggunaan metode ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus 

berdasarkan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. 

Sumber data dalam penelitian 

ini berasal dari artikel ilmiah yang 

diperoleh melalui database Google 

Scholar. Pencarian artikel dilakukan 

menggunakan beberapa kata kunci, 

seperti “teknologi digital untuk anak 

berkebutuhan khusus”, “pembelajaran 

inklusif berbasis teknologi”, “media 

digital bagi ABK”, dan “efektivitas 

teknologi digital dalam pembelajaran 

ABK”. Artikel yang digunakan 

merupakan artikel ilmiah yang 

dipublikasikan dalam rentang waktu 

lima tahun terakhir agar data dan 

informasi yang diperoleh lebih relevan 

dengan perkembangan teknologi 

pendidikan saat ini. 

https://scholar.google.com/?utm_source=chatgpt.com
https://scholar.google.com/?utm_source=chatgpt.com
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Tahapan penelitian dilakukan 

secara bertahap sesuai prosedur 

Systematic Literature Review. Pada 

tahap awal, peneliti melakukan 

identifikasi artikel melalui pencarian 

menggunakan kata kunci yang telah 

ditentukan. Dari hasil pencarian awal 

diperoleh sebanyak 45 artikel yang 

berkaitan dengan teknologi digital dan 

pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus. 

Tahap berikutnya adalah 

proses penyaringan (screening) 

artikel. Artikel yang memiliki judul, 

abstrak, dan pembahasan yang tidak 

sesuai dengan fokus penelitian 

dikeluarkan dari proses analisis. 

Selain itu, artikel yang tidak tersedia 

secara lengkap dan artikel yang terbit 

di luar rentang waktu penelitian juga 

tidak digunakan. Setelah dilakukan 

proses seleksi, diperoleh sebanyak 20 

artikel ilmiah yang memenuhi kriteria 

dan relevan untuk dianalisis lebih 

lanjut. 

Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini meliputi: 

1. Artikel membahas teknologi digital 

dalam pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus.  

2. Artikel dipublikasikan dalam jurnal 

ilmiah.  

3. Artikel diterbitkan dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir.  

4. Artikel memuat hasil penelitian 

terkait efektivitas penggunaan 

teknologi digital dalam 

pembelajaran.  

Sementara itu, kriteria eksklusi 

meliputi: 

1. Artikel yang tidak berkaitan dengan 

pembelajaran ABK.  

2. Artikel yang tidak membahas 

penggunaan teknologi digital.  

3. Artikel berupa opini atau non-

penelitian.  

4. Artikel yang tidak dapat diakses 

secara lengkap.  

Setelah proses seleksi selesai, 

peneliti melakukan analisis data 

terhadap artikel-artikel yang telah 

dipilih. Analisis dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi jenis teknologi digital 

yang digunakan, manfaat teknologi 

dalam pembelajaran, dampak 

terhadap peserta didik berkebutuhan 

khusus, serta kendala yang ditemukan 

dalam implementasinya. Data yang 

diperoleh kemudian disusun dan 

dibandingkan untuk menemukan 
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kesamaan maupun perbedaan hasil 

penelitian. 

Langkah terakhir dalam 

penelitian SLR ini adalah melakukan 

sintesis hasil penelitian dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti 

merangkum berbagai temuan dari 

artikel yang telah dianalisis untuk 

memperoleh gambaran umum 

mengenai efektivitas teknologi digital 

dalam pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus. Hasil sintesis 

tersebut kemudian digunakan sebagai 

dasar dalam menyusun kesimpulan 

penelitian. 

Melalui metode Systematic 

Literature Review ini diharapkan 

penelitian dapat memberikan 

informasi yang lebih mendalam, 

sistematis, dan akurat mengenai 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendukung pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di lingkungan 

pendidikan inklusif. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil Systematic 

Literature Review (SLR) yang 

dilakukan terhadap 20 artikel ilmiah, 

ditemukan bahwa penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus 

memberikan dampak positif terhadap 

proses maupun hasil belajar peserta 

didik. Teknologi digital dinilai mampu 

membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

fleksibel, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan 

khusus di sekolah inklusif. 

Hasil kajian menunjukkan 

bahwa jenis teknologi digital yang 

paling banyak digunakan dalam 

pembelajaran ABK meliputi 

multimedia interaktif, video 

pembelajaran, aplikasi edukasi, 

permainan edukatif (educational 

games), platform pembelajaran 

daring, serta media berbasis animasi 

dan audio visual. Penggunaan media 

tersebut disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik agar pembelajaran lebih mudah 

dipahami. 

Berikut beberapa hasil 

penelitian yang telah direview dalam 

penelitian ini. 
1. Penggunaan Multimedia 

Interaktif dalam Pembelajaran 
ABK 

Penelitian berjudul “Pengaruh 

Multimedia Interaktif terhadap 
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Motivasi Belajar Anak 

Berkebutuhan Khusus” yang 

dipublikasikan pada tahun 2021 

menunjukkan bahwa multimedia 

interaktif mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik 

berkebutuhan khusus secara 

signifikan. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa 

penggunaan gambar, animasi, 

audio, dan video membantu siswa 

lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran. Peserta didik 

menjadi lebih aktif selama proses 

belajar karena materi disajikan 

secara menarik dan mudah 

dipahami. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa multimedia 

interaktif membantu peserta didik 

dengan kesulitan belajar 

memahami materi secara lebih 

konkret. Guru menyatakan bahwa 

penggunaan media digital 

membuat suasana pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan 

mengurangi kebosanan siswa di 

kelas. 

2. Efektivitas Video Pembelajaran 
terhadap Pemahaman Materi 

Penelitian tahun 2022 dengan 

judul “Efektivitas Video 

Pembelajaran bagi Siswa 

Berkebutuhan Khusus di Sekolah 

Inklusif” menjelaskan bahwa video 

pembelajaran mampu 

meningkatkan pemahaman materi 

peserta didik berkebutuhan khusus, 

khususnya pada siswa dengan 

hambatan konsentrasi dan 

kesulitan membaca. 

Melalui media video, siswa 

dapat melihat materi secara visual 

dan mendengarkan penjelasan 

secara bersamaan sehingga lebih 

mudah memahami isi 

pembelajaran. Penelitian tersebut 

juga menjelaskan bahwa video 

pembelajaran dapat diputar 

kembali sesuai kebutuhan siswa 

sehingga membantu peserta didik 

belajar secara mandiri. 

Selain meningkatkan 

pemahaman materi, penggunaan 

video pembelajaran juga 

membantu meningkatkan fokus 

dan perhatian siswa selama 

kegiatan belajar berlangsung. 

3. Pemanfaatan Aplikasi Edukasi 
untuk Anak Autisme 

Artikel berjudul “Pemanfaatan 

Aplikasi Edukasi Digital bagi Anak 

Autisme” tahun 2023 menjelaskan 

bahwa aplikasi edukasi berbasis 
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digital memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan komunikasi 

dan interaksi sosial anak autisme. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan aplikasi 

dengan tampilan visual yang 

menarik mampu membantu anak 

mengenali huruf, warna, bentuk, 

serta memahami instruksi 

sederhana. Selain itu, penggunaan 

fitur audio dan gambar interaktif 

membantu peserta didik lebih 

mudah memahami materi 

pembelajaran. 

Guru dan orang tua juga 

menyatakan bahwa penggunaan 

aplikasi edukasi membantu anak 

lebih fokus dan tertarik dalam 

belajar dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional. 

4. Penggunaan Game Edukasi 
dalam Pembelajaran Inklusif 

Penelitian berjudul “Game 

Edukasi sebagai Media 

Pembelajaran bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus” tahun 2020 

menunjukkan bahwa permainan 

edukatif berbasis digital mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa siswa lebih 

antusias mengikuti pembelajaran 

ketika materi dikemas dalam 

bentuk permainan interaktif. 

Peserta didik menjadi lebih aktif, 

berani mencoba, dan tidak mudah 

bosan selama belajar. 

Selain meningkatkan motivasi 

belajar, game edukasi juga 

membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir, konsentrasi, 

dan koordinasi motorik peserta 

didik berkebutuhan khusus. 

5. Platform Pembelajaran Daring 
dalam Pendidikan Inklusif 

Penelitian tahun 2021 dengan 

judul “Implementasi Platform 

Pembelajaran Daring bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus” 

menjelaskan bahwa platform 

pembelajaran daring memberikan 

kemudahan bagi guru dan peserta 

didik dalam melaksanakan 

pembelajaran secara fleksibel. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan platform daring 

membantu peserta didik 

mengakses materi pembelajaran 

kapan saja dan di mana saja. 

Selain itu, guru dapat memberikan 

materi, tugas, dan evaluasi secara 

lebih terstruktur. 
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Namun, penelitian tersebut 

juga menemukan beberapa 

kendala, seperti keterbatasan 

akses internet, kurangnya 

perangkat digital, dan rendahnya 

kemampuan penggunaan teknologi 

pada sebagian guru maupun orang 

tua. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil kajian dari 

berbagai artikel yang telah dianalisis, 

dapat diketahui bahwa teknologi 

digital memiliki efektivitas yang cukup 

tinggi dalam mendukung 

pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus. Teknologi digital membantu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

adaptif sesuai kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 
Media digital seperti video, 

multimedia interaktif, dan aplikasi 

edukasi mampu membantu peserta 

didik memahami materi secara lebih 

konkret melalui tampilan visual, audio, 

dan animasi. Hal tersebut sangat 

membantu peserta didik 

berkebutuhan khusus yang cenderung 

lebih mudah memahami materi 

melalui pembelajaran yang bersifat 

visual dan interaktif. 

Selain meningkatkan 

pemahaman materi, penggunaan 

teknologi digital juga terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Pembelajaran yang 

dikemas secara menarik membuat 

siswa lebih aktif, antusias, dan tidak 

mudah merasa bosan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa teknologi digital 

dapat membantu menciptakan 

suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan inklusif. 
Teknologi digital juga 

memberikan manfaat bagi guru dalam 

proses pembelajaran. Guru menjadi 

lebih mudah dalam menyampaikan 

materi, memberikan variasi 

pembelajaran, serta menyesuaikan 

metode pembelajaran dengan 

kebutuhan peserta didik. Dengan 

adanya teknologi digital, guru dapat 

menciptakan pembelajaran 

diferensiasi yang lebih efektif bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus. 
Meskipun demikian, hasil kajian 

juga menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi digital dalam 

pembelajaran ABK masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Keterbatasan sarana dan prasarana 

menjadi kendala utama yang banyak 
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ditemukan dalam beberapa penelitian. 

Tidak semua sekolah memiliki fasilitas 

teknologi yang memadai untuk 

mendukung pembelajaran digital. 
Selain itu, kemampuan guru 

dalam memanfaatkan teknologi juga 

masih menjadi hambatan. Sebagian 

guru belum sepenuhnya memahami 

penggunaan media digital yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus. Oleh karena 

itu, diperlukan pelatihan dan 

pendampingan bagi guru agar 

penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran dapat berjalan lebih 

optimal. 
Secara keseluruhan, hasil 

Systematic Literature Review 

menunjukkan bahwa teknologi digital 

memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus. Penggunaan teknologi digital 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar, keterlibatan siswa, 

pemahaman materi, serta membantu 

guru menciptakan pembelajaran yang 

lebih adaptif dan inklusif. Dengan 

dukungan fasilitas yang memadai dan 

kompetensi guru yang baik, teknologi 

digital dapat menjadi salah satu solusi 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusif. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic 

Literature Review (SLR) yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

teknologi digital memiliki peran yang 

penting dan efektif dalam mendukung 

pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus di lingkungan pendidikan 

inklusif. Berbagai bentuk teknologi 

digital, seperti multimedia interaktif, 

video pembelajaran, aplikasi edukasi, 

permainan edukatif, dan platform 

pembelajaran daring terbukti mampu 

membantu meningkatkan motivasi 

belajar, keterlibatan peserta didik, 

pemahaman materi, serta 

kemampuan komunikasi dan interaksi 

sosial anak berkebutuhan khusus. 

Hasil kajian dari berbagai 

artikel menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik, fleksibel, dan adaptif sesuai 

kebutuhan peserta didik. Penyajian 

materi melalui media visual, audio, 

dan animasi membantu peserta didik 

lebih mudah memahami pembelajaran 

dibandingkan metode konvensional. 

Selain memberikan manfaat bagi 
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peserta didik, teknologi digital juga 

membantu guru dalam 

mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih variatif dan 

inovatif pada kelas inklusif. 

Meskipun demikian, 

implementasi teknologi digital dalam 

pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus masih menghadapi beberapa 

hambatan. Kendala yang paling 

banyak ditemukan meliputi 

keterbatasan fasilitas teknologi, akses 

internet yang belum merata, serta 

kemampuan guru dalam 

memanfaatkan media digital yang 

masih perlu ditingkatkan. Oleh karena 

itu, diperlukan dukungan sarana dan 

prasarana yang memadai, pelatihan 

penggunaan teknologi bagi guru, serta 

pengembangan media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik berkebutuhan khusus. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

teknologi digital dapat menjadi salah 

satu solusi efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

bagi anak berkebutuhan khusus. 

Pemanfaatan teknologi yang tepat 

diharapkan mampu mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih 

inklusif, interaktif, dan berpusat pada 

kebutuhan peserta didik sehingga 

seluruh siswa memperoleh 

kesempatan belajar yang setara dan 

optimal. 
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